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A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, perkembangan tekhnologi sangat berkegipesat sekali
terutama dalam hal pendidikan. Perkembangan derbahan yang terjadi
dalam kehidupan masyarakat, berbangsa dan berndgénalonesia tidak
terlepas dari pengaruh pengaruh global dan perkegaioailmu pengetahuan
dan tekhnologi. Adanya perkembangan tersebut telamberikan pengaruh
terhadap dunia pendidikan yaitu terhadap proseshdsaih pembelajaran baik
di kelas maupun di luar kelas.

Pengembangan kemampuan peserta didik secara maksemgakan
salah satu kunci keberhasilan peningkatan kemamgakam menyesuaikan
diri dengan perubahan dan memasuki dunia tekhnolglain itu cara
mengajar guru pun harus dikembangkan karena kebmmgoeserta didik
tidak akan pernah lepas dari bagaimana cara gungengbangkan suatu
pembelajaran, termasuk pembelajaran IPA.

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan saddh sata
pelajaran yang sangat penting karena dapat memnisek@a untuk berfikir
kritis, bersikap ilmiah, peka tehadap permasalafamg terjadi di lingkungan
tempat mereka berada, serta mampu hidup dalamipgasainternasional
(Kartiningsih: 2011). Hal tersebut akan dapat teacaapabila guru sebagai
manager di dalam kelas mampu mencari dan mencipiakabelajaran yang

inovatif dan menarik sehingga materi dapat terséapadlengan mudah.
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Untuk pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatibka seorang
guru dituntut untuk fleksibel dan dapat mengembanglsuatu model
pembelajaran sehingga materi dapat tersampaikartujaan pembelajaran
dapat tercapai dengan mudah.

Dalam pembelajaran IPA, air merupakan salah sattermgang
dibahas didalamnya. Air merupakan sumber kehidujpduk setiap makhluk
hidup di dunia ini termasuk manusia. Air digunalsmtiap hari akan tetapi
keberadaan air tidak pernah habis. Hal ini terf@ilena air mengalami daur
air (siklus air). Daur air merupakan sirkulasi (pgaran) air secara terus-
menerus dari bumi ke atmosfer dan kembali ke Bubaiur air ini terjadi
melalui proses evaporasi (penguapan), presipitpgngendapan), dan
kondensasi (pengembunan) (Azmiyawettial: 2008).

Menurut Rusman (2009: 19€poperative learning merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekiai@am kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotamyditi dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersdtdrbgen. Pada model
ini siswa dibagi kedalam beberapa berkelompok daketja sama untuk
menyelesaikan suatu masalah. Pada intinya tidakseslaatu yang berbeda
atau istimewa dari model pembelajaran ini karendanda proses
pembelajarannya cooperative learning ini  hanya berdiskusi untuk
menyelesaikan suatu masalah meskipun tidak senskasilidapat dikatakan

sebagacooperative learning.



Media gambar adalah salah satu jenis bahasa yangumgkinkan
terjadinya komunikasi, yang diekspresikan oleh lewanda dan simbol
(Riyanto dalam Kartiningsih: 2011). Dalam hal irangbar sebagai media
yang utama. Gambar-gambar yang disajikan atau ik#remmenjadi faktor
utama dalam proses pembelajaran karena siswa akgarttemahami suatu
konsep atau fakta dengan cara mendeskripsikan danteritakan gambar
yang diberikan berdasarkan ide/gagasannya. Dalaseprpembelajarannya
siswa dalam kelompok belajar untuk mengamati damgaealisis suatu
gambar. Ada beberapa keuntungan dengan menggunadabelajaran
model cooperatif learning tipe picture to picture, salah satu diantaranya
adalah penggunaan media gambar dapat memberik@mpatan kepada
siswa untuk aktif, kreatif dan menemukan sendingde bantuan guru materi
yang dipelajari.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan menunjliewa
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar saat ini sebagemar masih berpusat
pada guru dengan menggunakan model klasikal damgunelibatkan siswa
dalam proses pembelajarannya. Dalam hal ini gumydamemberikan
penjelasan dan siswa mendengarkan tanpa diberiksenipatan untuk
mengungkapkan pendapatnya. Selain itu didalam gprpsebelajaran guru
jarang sekali menggunakan media yang dapat mepartkatian siswa. Hal
tersebut berdampak pada hasil belajar siswa dalata pelajaran IPA materi
Daur Air di SDN 3 Cibodas kelas VA sangat rendalgi mata-rata siswa

80% masih dibawah KKM 50 (kriteria ketuntasan miaim). Dilihat dari



kenyataan tersebut, tentu saja hal ini masih garhapa yanng diharapkan
karena tujuan pembelajaranpun tidak tercapai.

Dalam hal ini guru tidak bisa menafsirkan kesuhkasulitan yang
dialami oleh siswa dalam mempelajari suatu matedtéri daur air), karena
siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengungkap§agasan atau
sesuatu yang dimilikinya sehingga hal ini mengatkidna pembelajaran tidak
dapat diperbaiki dan hasil belajar siswa tetapabnd

Bila hal ini terus dibiarkan tanpa adanya perbaikarodel
pembelajaran maka tidak menutup kemungkinan haddjdr siswa pada
mata pelajaran yang lainnya akan tetap rendahngudari KKM (Ketuntasan
Kriteria Minimum) dan tujuan pembelajaranpun tidakan tercapai sesuai
dengan apa yang diharapkan.

Melihat dari kenyataan di lapangan, penulis akaningkatkan hasil
pembelajaran dengan menggunakan suatu model pegarbala Model
pembelajaran yang akan digunakan adalah modelekatip tipepicture to
picture. Model pembelajaran ini dapat memberikan kesempatpada siswa
untuk mencoba dan menafsirkan materi, gagasan etfaapat sesuai dengan
kemampuan dan potensi yang dimilkinya melalui hgghgamatan dan
penafsiran melalui media gambar. Pembelajaran seemggnggunakan model
ini menitikberatkan kepada gambar sebagai mediarm@enan suatu konsep

tertentu.



Berdasarakan dari beberapa uraian di atas perkdis melakakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajdfooperatif Tipe
Picture To Picture Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pemebelajaran IPA Materi Daur Air Di Kelas V SDNC#odas”, sehingga

hasil belajar siswa dapat ditingkatkan sesuai deaga yang diharapkan.

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah panela adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran guru dalaerbefmgaran
IPA materi daur airdengan menggunakan mguieture to picture di
kelas V SDN 3 Cibod&s

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA materi ala saat
pembelajaran dengan menggunakan meare to picture di kelas
V SDN 3 Ciboda3

3. Seberapa besar hasil belajar siswa pada pemlagidf2A materi daur
air setelah melaksanakan pembelajaran dengan mesiggu model

picture to picture di kelas V SDN 3 Cibod&s



C. Tujuan
Tujuan dalam penelitian tindakan kelas ini adakdtagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimanakah perencanaan penrtaelaguru
dalam pembelajaran IPA materi daur air dengan mamggan model
picture to picture di kelas V SDN 3 Cibodas.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pemiaglajiA
materi daur air saat pembelajaran dengan mengguanakodel
picture to picture di kelas V SDN 3 Cibodas.

3. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar asipada
pembelajaran IPA materi daur air setelah melaksamalembelajaran
dengan menggunakan modgltture to picture di kelas V SDN 3

Cibodas.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini atau yang disebut denéamelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini akan memberikan manfaatgyberarti bagi
perseorangan atau bagi institusi berikut ini:
a) Bagi Siswa
1) Meningkatkan hasil belajar IPA pada peserta dididg
topik Daur Air.
2) Membangkitkan motivasi belajar siswa kelas V SDN 3

Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.



b) Bagi Guru

1) Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengsvalu
pembelajaran IPA.

2) Dapat mengembangkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Picture to picture pada materi yang lainnya yang
sesuai.

3) Mendorong guru untuk lebih kreatif dalam memilih deb
pembelajaran dan mengelola proses pembelajararydRé
menyenanngkan.

4) Memberikan motivasi pada guru untuk memperbaikseso
pembelajaran.

c) Sekolah

1) Memberikan masukan positif untuk meningkatkan kasli
pembelajaran IPA di Sekolah.

2) Memberikan gambaran dalam meningkatkan kualitasasi
di Sekolah.

3) Dapat menerapkan dan melaksanakan pembelajaran IPA
dengan menerapkan model kooperastif tipieture to

picture sebagai variasi dalam mengajar.



d) Bagi Peneliti
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan atau @feren
untuk meneliti pada mata pelajaran lain atau peataban lain
yang prosedur penelitiannya hampir sama.
e) Bagi Pihak Lain
Menambah referensi bagi pengembangan Pengajaran dan

Pengembangan Pendidikan llmu Pengetahuan Alam.

E. Definis Operasional
1. Mode Kooperatif
Menurut Rusman (2009: 19%¢poperative learning merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar d&erjp dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang gotgnya terdiri dari
empat sampal enam orang dengan struktur kelompalg yzersifat
heterogen.
2. Model Pictureto Picture
Model Picture to Picture adalah salah satu bentuk model
pembelajaran kooperatif yang menonjolkan gambar agab alat
bantu/media dalam mempelajari suatu bahan ajar yhiogrikan agar
siswa dapat aktif dan kreatif. Media gambar merapakalah satu jenis
bahasa yang memungkinkan terjadinya komunikasig y@iekspresikan

lewat tanda dan simbol (Riyanto dalam Kartining&ii:1). Adapun peran



media gambar itu sendiri terhadap pembelajarand@#ah pembelajaran
akan lebih konkrit dan realistis karena gambar tapamperjelas suatu
masalah yang kompleks selain itu dengan media gapdmabelajaran IPA
akan lebih menyenangkan.
. Hasll Belgjar

Hasil belajar merupakan suatu proses perubaharkatindaku
individu melalui interaksi dengan lingkungannyarudbahan tingkah laku
yang dimaksud meliputi aspek-aspek pengetahuan, ahpeman,
kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosionala etdn sikap (Hamalik:
dalam Kartiningsih: 2011). Untuk mengukur hasil dp@l siswa, akan
dilakukan penelitian di SDN 3 Cibodas dengan 3 usikldengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif {peture to picture,

adapun untuk indikator yang akan dicapai adalabgalberikut:

Menjelaskan pengertian daur air (C2)

* Mendeskripsikan proses siklus daur air (C2)

* Menjelaskan manfaat air bagi kehidupan (C2)

* Mendeskripsikan kegiatan manusia yang dapat menapeinig
proses daur air (C2)

* Mengidentifikasi tindakan penghematan air dan tisdenghemat air
(C1)

e Menjelaskan dampak dari tindakan yang tidak menghein (C2)

* Mendeskripsikan alasan manusia harus menghem@&air
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Dalam pencapaian indikator yang telah disebutkatadi yaitu
akan dilakukan dengan postest dengan alat instruem@ana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), soal evaluasi, LKS, lembarrghsesiswa dan guru,
lembar penilaian diskusi, angket serta wawancargslang terhadap wali

kelas.

4. IPA

llImu pengetahuan alam atau sains (science) diasabilkata latin
scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi ukean
berkembang menjadi khusus Iimu Pengetahuan Alam&das. Sund dan
Trowbridge merumuskan bahwa Sains merupakan kummeédagetahuan
dan proses.

Sedangkan Kuslan Stone menyebutkan bahwa Sainsahadal
kumpulan pengetahuan dan cara-cara mendapatkameampergunakan
pengetahuan itu. Sains merupakan produk dan prgmes tidak dapat
dipisahkan. “Real Science is both product and m®cmseparably joint”
(Suprijono 2003:11).

5. Daur Air
Daur air merupakan sirkulasi (perputaran) air setarus-menerus

dari bumi ke atmosfer dan kembali ke Bumi (Azmiyé&veaal. 2008).

F. Hipotesis Tindakan
Seandainya dalam pembelajaran IPA materi Daur iMeths V SDN

3 Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Baeaggunakan



model kooperatif tipgoicture to picture, diharapkan hasil belajar siswa dapat

meningkat.




